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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk membekali pelaku UMKM dalam melakukan pencatatan dan
penyusunan laporan keuangan menggunakan aplikasi berbasis android yang easy apply. Kegiatan ini didasari fakta bahwa UMKM
telah memberikan kontribusi ekonomi yang besar terhadap pembangunan dan ketahanan ekonomi masyarakat, namun masih banyak
kendala yang dihadapi. Masih banyak UMKM yang belum menyusun laporan keuangan dengan memadai sehingga berdampak pada
terbatasnya akses permodalan, sehingga menghambat perkembangan kapasitas usaha UMKM. Sejatinya saat ini sudah banyak
tersedia aplikasi gratis berbasis android untuk membantu pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan. Pelaku UMKM dapat
memanfaatkan aplikasi tersebut untuk mencatat keuangan yang selanjutnya aplikasi akan menyusun laporan keuangan secara
otomatis. Laporan keuangan selain berfungsi sebagai alat pengukuran kinerja juga akan meningkatkan akses permodalan UMKM.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Sungkap, Kabupaten Bangka Tengah dengan peserta adalah pelaku usaha
yang tergabung dalam Kelompok Usaha Dharma Wanita Desa Sungkap. Hasil dari kegiatan ini adalah pelaku usaha di Desa Sungkap
memiliki pemahaman tentang pentingnya pencatatan keuangan usahanya sehingga mereka dapat mengukur kinerja usaha serta
meningkatkan akses terhadap permodalan oleh lembaga keuangan.

Kata Kunci: UMKM, Laporan Keuangan, Aplikasi Akuntansi

Abstract

This community service activity aims to work up MSME in record and prepare financial reports using an Android-based application.
This activity is based on the fact that MSME have made a large economic contribution to the development and economic resilience
of society, but they still face many stugles. There are still many MSMEs that have not prepared adequate financial reports, which
has an impact on limited access to capital, thereby hampering the development of MSME business capacity. In fact, currently there
are many free Android-based applications available to help MSMEs prepare financial reports. MSME players can use this
application to record finances and then the application will prepare financial reports automatically. Apart from functioning as a
performance measurement tool, financial reports will also increase MSMES' access to capital. This community service activity was
carried out in Sungkap Village, Central Bangka Regency with participants being business actors who are members of the Dharma
Wanita Business Group of Sungkap Village. The result of this activity is that business actors in Sungkap Village understand the
importance of recording their business finances to measure business performance and increase access to capital from financial
institutions.

Keywords: MSME, Financial Report, Accounting Aplication

1. Pendahuluan Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM)
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) (Handayani et al., 2022; Rahayu et al., 2022; Syamsul,

telah memberikan kontribusi ekonomi yang besar bagi
perkembangan dan ketahanan ekonomi masyarakat,
namun besarnya kontribusi tersebut,tidak berarti bahwa
bisnis yang dijalankan UMKM berjalan mulus. Banyak
kendala yang dihadapi oleh UMKM, salah satunya
belum melakukan pencatatan transaksi keuangan
dengan baik (Sholikah et al., 2023; Fitriyah et al., 2024;
Hasibuan, 2024), pelaku UMKM hanya mencatat
pemasukan dan pengeluaran usahanya. Hal ini
disebabkan karena pengetahuan yang kurang memadai
tentang pencatatan dan pelaporan keuagan oleh pelaku
UMKM, sehingga laporan keuangan yang disusun tidak
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas
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2022). Faktor lain yang menyebabkan UMKM belum
mencatat dan menyusun laporan keuangan dengan baik
yaitu mayoritas UMKM merupakan usaha keluarga
dan/atau perorangan sehingga tidak dilakukan
pemisahan antara kekayaan pemilik dan asset
perusahaan (Kareja et al., 2023).

Kondisi UMKM yang belum dapat mencatat dan
menyusun laporan keuangan dengan baik memiliki efek
domino yang cukup besar. UMKM yang tidak
menyusun laporan keuangan maka akan kesulitan dalam
mengakes permodalan pada lembaga keuangan,
sehingga kehilangan kesempatan untuk mendapatkan
modal dengan biaya yang murah (Diana, 2019;
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Margunani et al., 2019). Ketika tidak mendapatkan
tambahan modal dengan biaya rendah, maka akan sulit
bagi UMKM untuk mengembangkan usahanya
(Agustin et al., 2023).

Permasalahan tersebut juga dialami oleh para
pelaku UMKM di Desa Sungkap. UMKM di Desa
Sungkap bergerak di bidang industri makanan dan
minuman yaitu pengrajin gula aren, kerupuk ikan, kue-
kue jajanan pasar, dan lain sebagainya. Permasalahan
yang dihadapi oleh pengelola UMKM di desa ini
adalah masih minimnya pengetahuan tentang
bagaimana pengelolaan keuangan yang sesuai dengan
SAK terutama SAK EMKM, dan rendahnya keinginan
untuk menggunakan akuntansi dalam penyusunan
laporan keuangan. Kemudian dalam hal penghitungan
laba usaha, masih tercampurnya perhitungan
pengeluaran pribadi dengan pengeluaran usaha. Hal ini
mengakibatkan laporan keuangan yang disusun tidak
menggambarkan kondisi usaha yang sebenarnya
sehingga belum sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK
EMKM) yang berlaku.

Pemerintah sebagai salah satu pemangku
kepentingan dan regulator telah melakukan berbagai
kebijakan untuk mendorong sektor UMKM agar dapat
bertahan dan berkembang, mengingat sektor usaha
UMKM menjadi salah satu sektor dalam program
pemulihan ekonomi nasional (Hardianti & Setyowati,
2019; Prataman, 2022). Salah satu langkah nyata
pemerintah untuk mengatasi keterbatasan UMKM
dalam pencatatan keuangan adalah dengan merilis
LaMikro, yaitu aplikasi pencatatan keuangan berbasis
web dan android. Selain LaMikro, masih banyak lagi
aplikasi yang dapat digunakan untuk mencatat
keuangan (Buku Warung, Teman Bisnis, Wave,
Labamu, Akuntansi, dan lain sebagainya). Aplikasi
tersebut memudahkan pelaku usaha dalam pelaporan
keuangan. Berikut contoh tampilan muka aplikasi
LaMikro:

RS
v

v l l l
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Gambar 1. Tampilan Aplikasi LaMikro

Pada Gambar di atas dapat dilihat bahwa aplikasi
LaMikro memiiki tampilan yang sederhana sehingga
mudah untuk digunakan (easy apply). Terdapat menu
“Nama Akun” untuk menginventarisir daftar akun yang
dimiliki oleh badan usaha yang dapat disesuiakan
dengan kebutuhan. Selanjutnya terdapat menu “Entri
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Jurnal” yang digunakan untuk mencatat transaksi yang
telah dilakukan dan menu “Daftar Jurnal” yang
digunakan untuk melihat dan memeriksa transaksi yang
telah dicatat. Selain itu juga tersedia menu “Laba Rugi”
dan “Posisi Keuangan” untuk menampilkan Laporan
Laba-Rugi dan Neraca secara instan. Laporan tersebut
juga dapat dicetak dalam format PDF.

Aplikasi-aplikasi tersebut sangat memudahkan
penggunanya, terutama yang belum pernah belajar dan
belum paham akuntansi. Menu pada aplikasi ini
didesain sedemikian rupa agar penggunanya dapat
mencatat transaksi usaha tanpa perlu dipusingkan
dengan permasalahan debit-kredit dan aturan akuntansi
yang cukup rumit bagi kebanyakan pelaku UMKM.
Aplikasi secara otomatis akan memprosesnya menjadi
jurnal umum, buku besar, neraca saldo, laporan laba
rugi, dan laporan posisi keuangan atau neraca.

Berdasarkan fakta bahwa UMKM telah menjadi
ujung tombak dalam menggerakkan perekonomian
masyarakat (Munthe et al., 2023; Vinatra et al., 2023;
Yolanda, 2024) dan bukti bahwa UMKM dapat
bertahan dalam kondisi ekonomi sulit (Fitri et al., 2022;
Mutrofin et al., 2021; Wahyunti, 2020), maka
diperlukan perhatian dari berbagai pihak termasuk
akademisi untuk turut memberikan kontribusi pada
peningkatan kapasitas UMKM. Salah satu kendala
utama yang dihadapi oleh UMKM adalah kurangnya
keterampilan dalam pencatatan dan pelaporan keuangan
(Arsaetal., 2022; Dewi et al., 2020; Mashuri & Ermaya,
2021; Novila Sari et al., 2022; Wende & As’ari, 2023).
Dengan demikian, Tim Pengabdian Kepada Masyarakat
Universitas Bangka Belitung melaksanakan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat di Desa Sungkap
dengan memberikan pelatihan, pembekalan, dan
pendampingan UMKM untuk mencatat dan menyusun
laporan keuangan menggunakan aplikasi berbasis
android dengan judul kegiatan “Easy-Apply Laporan
Keuangan Berbasis Android For Free: UMKM Melek
Digital”

2. Bahan dan Metode

Berbagai permasalahan yang dimiliki oleh mitra
dapat ditanggulangi apabila ada sinergitas antara
Pemerintah Desa Sungkap serta akademisi untuk
mendukung dan mencari solusi atas permasalahan yang
terjadi pada pelaku UMKM Desa Sungkap khususnya
UMKM yang merupakan para ibu rumah tangga yang
tergabung dalam kelompok bidang Pemberdayaan
Ekonomi Keluarga PKK Desa Sungkap. Adapun
rangkaian kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan
pengabdian ini meliputi persiapan, pelaksanaan,
pendampingan, dan evaluasi.

Pada tahap persiapan, kegiatan dimulai dari
pelaksanaan koordinasi dengan pihak Lembaga
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM)
Universitas Bangka Belitung dan lembaga-lembaga lain
yang terkait kegiatan serta menentukan lokasi kegiatan
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dan jadwal pelaksanaan kegiatan. Bagi pihak tim
pelaksanaan kegiatan, selain menyusun pembagian
tugas yang akan dikerjakan, tim pelaksana juga
menyusun berbagai bahan-bahan yang terkait dengan
kegiatan yang akan dilaksanakan. Selain hal tersebut,
pada tahapan persiapan ini akan ditentukan juga tugas
masing-masing anggota tim, menata tahapan-tahapan
penyusunan manual book, merancang pelaksanaan
edukasi dan pelatihan, serta menyusun Kisi-Kisi
monitoring serta evaluasi atas efektivitas sistem.

Tahap pelaksanaan, akan dibagi menjadi beberapa
kegiatan yang terdiri dari: (a) Mengedukasi pelaku
UMKM mengenai literasi keuangan yang menjadi salah
satu solusi bagi pelaku UMKM untuk memahami
bagaimana berbisnis dengan memanfaatkan tekonologi
digital; (b) Memberikan pendampingan dan pelatihan
dalam menggunakam aplikasi berbasis android untuk
praktik pencatatan dan penyusunan laporan keuangan
dengan cara-cara yang lebih user friendly; (c)
Memberikan pendampingan dan pelatihan dalam
memanfaatkan akses keuangan yang berperan penting
bagi pelaku UMKM terutama dari sisi permodalan dan
transaksi; serta (d) Mengedukasi dan memberi pelatihan
pelaku UMKM siap ekspor dalam melakukan efisiensi
dan perhitungan biaya produksi dan strategi penetapan
harga jual yang layak dan berdaya saing.

Kegiatan pendampingan ini dilakukan dalam
jangka waktu satu tahun. Dalam tahap pendampingan
ini, tim pelaksana akan melakukan pemantauan atas
hasil edukasi dan pelatihan yang telah diberikan.
Pemantauan tersebut dilakukan sejalan dengan
pendampingan pemahaman pelaku UMKM dalam
menggunakan aplikasi laporan keuangan berbasis
android untuk meningkatkan pemahaman penyusunan
laporan keuangan dan administrasi keuangan. Kegiatan
ini diharapkan akan memberikan dan meningkatkan
keterampilan pelaku UMKM dalam memanfaatkan
akses permodalan, aplikasi digital keuangan dan
pemasaran terkait dengan pencatatan transaksi
keuangan, penyusunan laporan keuangan dan
melakukan efisiensi, serta perhitungan biaya produksi
dan strategi penetapan harga jual yang layak dan
berdaya saing.

Tahap evaluasi dilakukan di setiap akhir kegiatan.
Dari lima rangkaian kegiatan yang akan dilakukan,
evaluasi juga akan dilakukan sebanyak lima Kali.
Pengabdi akan mencatat kegiatan yang akan dilakukan
dan menganalisis kelemahan dan kendala yang dihadapi
selama kegiatan. Evaluasi dalam hal ini bisa berupa
evaluasi proses kegiatan maupun evaluasi dari hasil
kegiatan. Hasil evaluasi akan dijadikan masukan untuk
perbaikan kegiatan selanjutnya.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
diawali dengan memberikan pembekalan tentang
literasi keuangan kepada pelaku UMKM. Materi
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disampaikan oleh Muhammad Qomaruddin, S.E., M.Sc.
selaku ketua tim pengabdian kepada masyarakat
Universitas Bangka Belitung (UBB). Materi literasi
keuangan meliputi Investasi, Tabungan, Perencanaan
Keuangan, dan Hutang-Piutang. Pembekalan tentang
literasi keuangan Dbertujuan untuk memberikan
gambaran kepada pelaku UMKM tentang bisnis dan
pentingnya pemisahan kekayaan antara aset pribadi dan
aset usaha. Pemisahan kekayaan usaha dengan
kekayaan pribadi menjadi kunci penting dalam
menjalankan usaha. Dengan dilakukan pemisahan
kekayaan, maka kinerja usaha dapat diukur dan
diketahui dengan akurat sehingga dapat dilakukan
pengambilan keputusan untuk meningkatkan kinerja
usaha.

‘©.. ) PENGETAHUAN

LITERASI _!i

KEUANGAN

: KETERAMPILAN

| PERILAKU

* ar

Gambar 2. Materi Literasi Keuangan

Literasi keuangan dapat memberikan pengetahuan
kepada seseorang tentang jenis kredit apa yang harus
diterima, lembaga mana yang akan dituju, bagaimana
berperilaku dalam hubungan dengan pemberi kredit,
model perilaku apa yang harus diikuti, dan lain-lain
(MihalGova et al., 2014). Materi ini disampaikan dengan
harapan pelaku UMKM tidak terjebak kepada lembaga
“nakal” yang memberikan pinjaman dengan bunga yang
tinggi serta dengan jaminan aset yang nilainya berkali
lipat. Selain itu, literasi keuangan juga mencakup
memberikan pengetahuan tentang risiko dalam investasi
keuangan.

Kegiatan kedua adalah pendampingan dan
pelatihan menggunakam aplikasi berbasis android
untuk praktik pencatatan dan penyusunan laporan
keuangan dengan cara-cara yang lebih user friendly.
Pelaku UMKM diminta untuk mengunduh aplikasi
pencatatan Kkeuangan untuk digunakan menyusun
laporan keuangan usahanya. Selanjutnya Anggraeni
Yunita, S.E., M.Si. selaku narasumber pada materi
Pencatatan Keuangan dengan Android menyampaikan
contoh-contoh transaksi sebagai latihan.
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Gambar 3. Pelatihan n Pendampingan Pencatatan
Keuangan dengan Aplikasi berbasis Android

Ketersediaan aplikasi pencatatan keuangan gratis
sangat memudahkan bagi pelaku wusaha untuk
melakukan pencatatan keuangan usahanya. Hal ini juga
didukung fakta bahwa hampir semua orang telah
memiliki smartphone. Pencatatan keuangan sangat
bermanfaat bagi pelaku usaha, terutama untuk
mengetahui informasi-informasi penting seperti nilai
penjulan, jumlah biaya, jumlah laba, nilai aset, utang,
dan ekuitas perusahaan (Ridwan, 2017). Ketika pelaku
UMKM mengetahui informasi penting terkait usahanya,
maka mereka akan dapat mengambil keputusan yang
sesuai (Socea, 2012). Selain itu, UMKM yang
melakukan pencatatan keuangan dengan aplikasi pada
smartphone secara otomatis dapat mengunduh laporan
keuangan usahanya (Sumiyati & Faisal Akbar, 2022).
Laporan keuangan memiliki banyak manfaat, salah
satunya sebagai syarat dalam pengajuan kredit kepada
lembaga keuangan. Mekanisme dan langkah-langkah
tentang pengajuan kredit akan disajikan dalam kegiatan
selanjutnya.

Gambar 4. Peserta Kegiatan Sedang Menyimak Materi
yang Disampaikan

Kegiatan ketiga adalah pendampingan dan
pelatihan dalam memanfaatkan akses keuangan yang
berperan penting bagi pelaku UMKM. Pada kegiatan
ini, pelaku UMKM mendapatkan pemahaman mengenai
bagaimana strategi mendapat pembiayaan dari Kredit
Usaha Rakyat (KUR). Materi tentang strategi UMKM
untuk Mendapatkan KUR disampaikan oleh Dr. Fitri
Ramdhani Harahap, M.Si.

Untuk mendapat KUR, ada beberapa persyaratan
yang harus dipenuhi. Salah satu kendala bagi UMKM
untuk mendapatkan KUR adalah tidak tersusunnya

Volume 6, Nomor 2, 2024
ISSN 2657-1439 (Print), ISSN 2684-7043 (Online)

laporan keuangan yang menjadi dasar penilaian UMKM
untuk dapat dinyatakan layak mendapatkan fasilitas
KUR oleh perbankan. KUR sangat menguntungkan
bagi UMKM karena memberikan modal usaha dengan
biaya bunga yang rendah (Fadilla et al., 2023). Modal
usaha dapat digunakan oleh UMKM untuk
mengembangkan usaha, baik dari sisi kualitas maupun
kuantitas produk.

Materi keempat tentang pencatatan biaya produksi
disampaikan oleh Muhammad Qomaruddin Ridwan,
S.E., M.Sc. Materi disampaikan dengan memberikan
pelatihan perhitungan biaya produksi yang meliputi
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan
biaya overhead pabrik. Penghitungan biaya produksi
bertujuan untuk mengitung dan/atau mengetahui laba
dengan presisi. Selain itu, penghitungan harga pokok
produksi dapat digunakan untuk menentukan harga jual
dengan menambahkan margin keuntungan yang
diinginkan. Pada kegiatan ini, para pelaku UMKM
diberi pelatihan mengenai bagaimana menghitung biaya
produksi yang tepat secara efektif dan efisien dengan
menggunakan metode yang sesuai dengan jenis produk
atau skala usaha UMKM. Jika perhitungan biaya
produksi sudah tepat, maka pelaku UMKM dapat
menetapkan harga jual yang sesuai dan berdaya saing,
sehingga margin yang diinginkan dapat dicapai.

Berdasarkan  kegiatan  pengabdian  kepada
masyarakat yang telah dilakukan oleh tim pengabdi
UBB didapatkan hasil bahwa pelaku UMKM di Desa
Sungkap Kabupaten Bangka Tengah didominasi oleh
ibu-ibu rumah tangga yang tergabung dalam kelompok
usaha Dharma Wanita Desa Sungkap. Keberadaan
UMKM telah berkontribusi secara langsung terhadap
kegiatan ekonomi rill di Desa Sungkap, hal ini sejalan
dengan temuan dari (Munthe et al., 2023; Vinatra et al.,
2023; Yolanda, 2024). Setelah kegiatan, peserta
diharapkan dapat memahami tentang prinsip-prinsip
keuangan dan bisnis melalui materi literasi keuangan
yang telah disampaikan. Pengetahuan tentang literasi
keuangan sangat penting bagi pelaku usaha dalam
mengambil keputusan usaha yang tepat (MihalGova et
al., 2014).

Selanjutnya, peserta kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dapat terus melakukan pencatatan dan
pelaporan keuangan usahanya agar dapat mengukur
kinerja usaha dengan akurat (Ridwan, 2017), serta dapat
mengambil keputusan strategis usaha (harga jual,
pengembangan produk, pemasaran, dan sebagainya)
yang tepat berdasarkan laporan keuangan yang telah
disusun (Socea, 2012). Dalam rangka keberlanjutan
kegiatan, tim pengabdi selalu memantau secara berkala
kepada peserta kegiatan pengabdian dan membantu
memecahkan masalah-masalah usaha yang sedang
dihadapi (pencatatan dan pelaporan keuangan,
pengajuan kredit usaha, desain kemasan, dan
sebagainya). Hal ini dilaksanakan agar Kkegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan
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bermanfaat dan berdampak langsung bagi peningkatan
kesejahteraan masyarakat.

Gambar 5. Kegitan Pendénﬁpingan
Penyusunan Laporan Keuangan

4. Kesimpulan dan Saran

Para pelaku UMKM Desa Sungkap, cukup banyak
didominasi kaum wanita. Usaha-usaha rumah tangga
yang produktif dapat menjadi salah satu sumber
penghasilan dalam meningkatkan kapasitas ekonomi
rumah tangga. Pada kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini, para pelaku UMKM mulai mengubah
mindset untuk memanfaatkan teknologi dalam menyusn
laporan keuangan sederhana dengan menggunakan
aplikasi sederhana yang bisa didapatkan dari Playstore
android dengan gratis dan ramah dalam penggunaan.
Tanpa berlatar belakang pendidikan tinggi, para pelaku
UMKM vyang didominasi oleh ibu-ibu rumah tangga
dapat meningkatkan kualitas usahanya sehingga layak
mendapatkan fasilitas pembiayaan dengan bunga
rendah  dari  perbankan. Dengan kemudahan
mendapatkan akses permodalan, maka para pelaku
UMKM dapat meningkatkan kapasitas usahanya
sehingga dapat meningkatkan ekonomi rumah tangga.

5. Ucapan Terima Kasih

Tim Pengabdian kepada Masyarakat ingin
mengucapkan terima kasih yang tak terhingga pada
Universitas Bangka Belitung, dalam hal ini Lembaga
Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat atas
pendanaan Hibah Pengabdian Masyarakat Tingkat
Universitas tahun 2023 sehingga kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini terlaksana dengan baik.
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